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A. Simpulan

1.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi maraknya akhir-akhir ini wanita
berkeluarga melakukan rekonstruksi selaput dara, antara lain: karena suami
bekerja di luar kota dalam jangka waktu yang lama, maka si istri melakukan
rekonstruksi selaput dara untuk membuat suami bertambah cinta dan
berkesan; untuk merayakan ulang tahun pernikahan kesekian kali mereka
dengan cara yang sangat khusus; untuk memuaskan suaminya dan untuk
mengembalikan rasa percaya diri menghadapi pasangannya; agar hubungan
suami-istri di ranjang tetap hangat karena kondisi kembali menjadi perawan
diyakini mampu mengembalikan gairah hubungan intim; untuk
keharmonisan keluarga atau agar suami tidak berbuat serong di luar rumah.
Hasil analisis maslahah mursalah pada fenomena ini adalah haram
berdasarkan faktor-faktor yang melatarbelakangi di atas. Hukum “haram”
ini disebabkan oleh kemaslahatan yang dicari (maqasid ash-shar?” ah) dalam
praktik operasi tersebut tidak ditemukan. Tidak sampai mengancam
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta jika tidak melakukan dan tidak
termasuk darurah al-hajiyyat dan tahsiniyyat. Selain itu juga tidak
ditemukannya syarat-syarat yang memperbolehkan operasi seperti untuk
pengobatan dan terapi medis. Apalagi kalau yang dioperasi anggota tubuh

paling vital (vagina), maka kemaslahatan yang dicari harus benar-benar
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diupayakan dengan teliti dan benar. Sehingga operasi rekontruksi selaput
dara ini dilarang bagi wanita berkeluarga, karena ternyata masih ada
alternatif lain seperti senam peremajaan otot-otot vagina dan sebagainya
yang tidak sampai menyakitkan, mengeluarkan biaya banyak dan membuka
aurat sebagaimana operasi rekonstruksi selaput dara. Apalagi sensasi
berhubungan seks masing-masing orang berbeda (relatif), baik yang dengan
kondisi perawan atau tidak, sehingga tidak dapat dijadikan alasan pasti dan
umum (sebagai syarat mas/ahah mursalah) untuk diperbolehkan melakukan

operasi tersebut.

B. Saran

Menanggapi fenomena maraknya wanita berkeluarga yang
melakukan operasi rekonstruksi selaput dara demi keharmonisan keluarga telah
menjadi trending topic yang akan terus menjadi kontroversi di kalangan ulama’
maupun masyarakat awam yang memegang teguh adat ketimuran. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat secara teoritis maupun
praktis. Di samping itu, penulis berharap dan berpesan kepada pihak-pihak

tertentu agar kita semua dapat menyikapi permasalahan ini dengan bijak:

1. Kepada Pemerintah, Ulama’ dan Akademisi
Sebagai pihak yang memegang kendali utama kenegaraan dan
penyandang status sosial tinggi di masyarakat, kami berharap pemerintah,
ulama’ dan akademisi dapat memperhatikan permasalahan ini dengan
serius karena masyarakat Indonesia yang memegang teguh adat

ketimuran sangat sensitif terhadap hal-hal yang berbau moralitas.
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Mungkin dari pemerintah bersama dengan ulama’ dan akademisi dapat
bermusyawarah sebagai orang-orang yang berakhlak, berpendidikan dan
“tak berkepentingan” untuk memberikan hukum dan kebijakan terkait
fenomena ini melalui Fatwa MUI ataupun Keputusan Presiden, sehingga
dapat dipatuhi oleh semua lapisan masyarakat.

. Kepada Dokter

Dalam dunia kedokteran ada yang namanya kode etik dokter. Kami
berharap semua dokter dapat mematuhinya, termasuk pada kasus-kasus
seperti ini yang penulis anggap bukan suatu hal yang menyebabkan
diperbolehkannya operasi. Bukan alasan seni kedokteran yang pada
akhirnya merubah bentuk badan sebegitu saja tanpa adanya mas/ahah.
Dunia dokter akan lebih ideal jika mampu menyesuaikan dengan ajaran
agama Islam (terutama dokter muslim). Penulis meyakini tidak akan ada
namanya kemunduran IPTEK kedokteran sebab dogmatis agama, hanya

sekedar membatasi praktik kedokteran yang tidak sesuai syariat agama.

. Kepada Masyarakat

Dalam memahami budaya, masyarakat sering tergiur dengan iming-iming
budaya Barat yang menjual kebebasan hak dan kemajuan IPTEK.
Masyarakat harus benar-benar mampu memahami mana budaya Barat
yang sesuai dengan kita dan mana yang tidak. Oleh karena itu, setiap
anggota masyarakat harus memiliki modal keilmuan agama dan ilmu-
ilmu lain yang mencukupi agar mampu memilah dan memilih budaya

yang membawa maslahah untuk dirinya dan masyarakat umumnya. Selain
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itu, bagi yang belum pernah melakukan operasi ini disarankan untuk tidak
melakukannya dikarenakan tujuan untuk keharmonisan keluarga sejatinya
hanya sebagai alasan yang tak mendasar. Masih banyak alternatif lain.
Yang paling penting adalah masing-masing suami dan istri mampu
memaksimalkan perannya dengan baik agar keharmonisan keluarganya

dapat tercipta dengan baik.



